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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian berupa uraian dan analisa data bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan :

1. Hipotesis yang berbunyi “terdapat perbandingan antara hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together dengan model pembelajaran kooperatif tipe Studen Team
Achievement Devision”. Dengan kata lain terdapat perbandingan yang
signifikan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Studen Team Achievement Devision. Hasil
penelitian juga membuktikan bahwa kedua kelas yang dijadikan sampel
penelitian benar-benar homogen, hal ini dibuktikan dengan uji
homogenitas yaitu nilai Xhiwing 0,038 < Xgaftar yaitu 6,63 dan 3,84 yang di
uji dengan menggunakan a = 0.01 maupun o = 0.05.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap hasil belajar siswa dibandingkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Devision, hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil test siswa yang

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
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yaitu 80,94 lebih tinggi dari pada model pembelajarankooperatif tipe

student team achievement devision yakni 66,26.

5.2 Saran

Bertitik tolak dari hasil penelitian, maka peneliti mempunyai beberapa

saran yaitu :

1. Untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal, setiap guru harus mampu
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi lingkungan tempat
mengajar serta mampu memotivasi siswa untuk belajar secara aktif.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together merupakan salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran karena telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Perlu adanya penerapan penelitian lebih lanjut terhadap model pmbelajaran
kooperatif tipe Number Head Together pada materi dan mata pelajaran yang
sesuai.

4. Perlu adanya kajian lebih lanjut terkait dengan model pembelajaran lain yakni

model-model pembelajaran inovatif dan progresif.
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